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Abstract

The reported community development program aimed at increase the ability of tourism
awareness group in managing the karts area tourism area; and build group awareness to
exploit karst region tourism potential. This activity was held for 24 people involved in
tourism awereness group namely the "Mudal Wisata" group located in Gebangharjo, Praci-
mantoro, Wonogiri. It used education and training which is includes stages: planning, imple-
mentation, and evaluation using adult-learning and experience-based approaches. The pro-
gram have brought advantages in term of the target group able to increase awareness to utilize
all potentials in karst area, possessing attitude, knowledge and skills of the target group in ma-
naging karst tourism service area, able to recognize the tourism potential that can be deve-
loped, and able to see innovatif program development efforts in the karst area. Nevertheless,
unfortunately result of activities in the form of awake tourism groups that are able to make an
effective and superior tourism program can not be achieved because of, in addition to
technical factors, differences of interests exist between group members and group adminis-
trators. Therefore, another development action is needed that enables the target group to apply
the attitudes, skills and knowledge possessed in the tourism implementation activities.

Keywords: tourism, training, tourism awareness group, karst area, and empowerment.

A. PENDAHULUAN

Desa Gebangharjo merupakan salah
satu desa yang berada di wilayah Keca-
matan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri.
Desa ini merupakan bagian dari Kecamatan
Pracimantoro yang dinobatkan oleh Unesco
sebagai wilayah yang memiliki keunggulan
komperatif berupa bentangan Kkarst yang
sangat luas sebagaigeoparkdunia. Kawasan
karst memiliki berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan, karena
kawasan karst adalah sumber daya (Van
Beynen, 2010:1). Kawasan karst memiliki
karakteristik terdapatcekungan tertutup dan
atau lembah kering dalam berbagai ukuran

dan bentuk, langkaatau tidak, terdapat
drainase/sungai permukaan, dan terdapat
goa dari sistem drainase bawah tanah (Eko
& Tjahyo, 2012:2).Potensi yang ada di
kawasan karst meliputi potensi sumber daya
air yang banyak terkandung di dalam tanah,
pontensi biotik berupa adanya keragaman
hayati di kawasan ini, bahkan potensi sosial
yang dapat dikembangkan (Hatma S.,
2006).

Dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup masyarakat desa, dan adanya gerakan
dari pemerintah Kabupaten Wonogiri yang
mengeluarkan kebijakan mengembangkan
kawasan karst untuk kepentingan wisata
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baik untuk kepentingan ilmiah maupun ke-
pentingan non ilmiah, pihak pemerintahan
desa Gebangharjo berusaha untuk meng-
ikuti dan menyesuaikan dengan tujuan dan
kepentingan dimaksud. Salah satu cara
yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam hal ini warga masyarakat Desa Ge-
bangharjo di bawah tanggung jawab pe-
merintahan desa sejak tahun 2010 memben-
tuk suatu kelompok sadar wisata (POK-
DARWIS) yang bertujuan untuk mengem-
bangkan parawisata yang berbasis pada
masyarakat atau kearifan lokal dan potensi
alam berupa kawasan karts. POKDARWIS
ini merupakan kelompok warga masyarakat
yang dipandang sebagai individu yang
masih produktif dan memiliki perhatian
besar pada kemajuan masyarakat. Selain
itu, kehadiran POKDARWIS tidak lepas
dari potensi atau keunggulan komperatif
yang dimiliki Desa Gebangharjo sebagai
suatu kekayaan yang bermanfaat. Sebagai-
mana diketahui salah satu hal yang menarik
dan potensial dikembangkan adalah keber-
adaan museum karst yang bernama Mu-
seum Karts Indonesia (MKI) yang ada di
Desa Gebangharjo. Museum yang didirikan
sejak 2007 ini difungsikan sebagai media
pembelajaran bagi warga masyarakat.
Sebagai kawasan karts, desa Gebang-
harjo memiliki banyak terdapat goa yang
potensial untuk dijadikan obyek wisata
alam. Sampai saat ini terdapat beberapa goa
yang sudah diberi nama yaitu goa Sosong,
goa Tembus, goa Mrica, goa Song Silap,
goa Putri Kencono, dan gua Potro. Goa-goa
tersebut sudah dikenal dan banyak dikun-
jungi warga masyarakat, terutama pada
waktu libur. Lingkungan alam desa ini pun
cukup asri dan dapat digunakan untuk ber-
bagai kepentingan seperti outbond, rekreasi,
dan pengisian waktu luang. Lebih khusus,
dan terkait dengan keberadaan museum,
beberapa bangunan untuk homestay sudah

dibangun oleh instansi terkait dan bahkan
rumah-rumah di sekitar museum sudah di-
gunakan sebagai homestay dengan tarif
yang relatif terjangkau. Selain itu, desa
Gebangharjo pun memiliki potensi lain
yang dapat diandalkan berupa produk seni
ukir atau kerajinan yang berbahan baku
kayu jati dan bambu yang berdaya jual tin-
ggi, kesenian tari Srandul, dan kesenian
gamelan.

Namun demikian, sejak didirikan ke-
beradaan kelompok sadar wisata (POK-
DARWIS) Desa Gebangharjo belum mam-
pumemberikan sumbangsih yang besar bagi
kemajuan warga masyarakat. Hal ini meng-
indikasikan bahwa keunggulan komperatif
berupa kawasan karst yang dimiliki Desa
Gebangharjo tidak dengan sendirinya mem-
berikan manfaat yang sesuai dengan harap-
an. Kekurangoptimalan ini disebabkan oleh
kemampuan sumber daya manusia POK-
DARWIS yang ada di kawasan karst belum
mampu optimal dalam mengelola potensi
wisata dan dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat. Kelompok ini sampai sekarang
masih cenderung melakukan aktivitas pe-
ngelolaan layanan wisata sebatas mendu-
kung apabila ada permintaan dari pihak lain
dalam hal ini Dinas Pariwisata setempat
menyelenggarakan suatu event kepariwi-
sataan. Misal, apabila ada kunjungan pihak
lain ke museum Kkarts atau pelaksanaan
kegiatan Gebyar PAUD yang difokuskan di
museum, kelompok ini hanya ikut serta di-
libatkan dalam koordinasi pelaksanaan ke-
giatan dimaksud.

Peningkatan kapasitas kelompok sa-
dar wisata dipandang penting karena hal ini
merupakan aktivitas yang dimaksudkan un-
tuk membangun pengetahuan kolektif dan
kemampuan dalam masyarakat sendiri, dan
selanjutnya pengetahuan dan kemampuan
yang ada ini digunakan untuk memahami
masalah dan pilihan-pilihan solusi dari
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dalam masyarakat sendiri. Pengembangan
kapasitas kelompok sasaran pun dimaksud-
kan untuk mengembangkan kepemimpinan
dan kewirausahaan lokal, kemampuan
mengevaluasi secara kritis projek dan akti-
vitas yang dikembangkan, keterampilan
managerial dan teknis yang spesifik dalam
wilayah kerja, jaringan dan kohesi ma-
syarakat, kemitraan yang adil dengan orga-
nisasi eksternal, dan sumber daya dan
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insfrastuktur, dan motivasi dan kepercayaan
(Moscardo, 2008). Lebih lanjut dikemuka-
kan bahwa pengembangan kapasitas ma-
syarakat dalam kepariwisataan dapat dila-
kukan dengan dua model seperti dalam
gambar di bawah. Model yang di sebelah
kiri dipandang lebih berorientasi pada pe-
nyiapan masyarakat sebelum aktivitas wi-
sata dilaksanakan.
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Gambar 1 Model peningkatan kapasitas pariwisata (Moscardo, 2008:11)

Mendasarkan pada kenyataan di atas,
dipahami bahwa pengembangan suatu ma-
syarakat harus dapat dilakukan dengan
memfokuskan pada pemanfaatan dua ke-
unggulan yaitu keunggulan komperatif dan
kompetitif. Keunggulan komperatif tidak
akan berdampak positif apabila keunggulan
kompetitif wilayah tidak terbentuk. Dalam
hal ini, beragam potensi yang dimiliki ma-
syarakat yang ada di kawasan karst tidak
akan memberikan manfaat yang berarti apa-
bila kualitas manusia di kawasan tersebut
hanya berperilaku pasif dalam proses pem-
berdayaan masyarakat. Oleh karenanya, pe-

ngembangan kualitas sumber daya manusia
POKDARWIS Desa Gebangharjo sebagai
pelaku atau pengelola obyek wisata kawas-
an karst menjadi faktor utama dalam me-
majukan kualitas kehidupan masyarakat.

B. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengembangan dilakukan
terhadap 24 orang anggota kelompok POK-
DARWIS “MUDAL WISATA” yang di-
selenggarakan di objek Wisata Goa Pindul,
Gunung Kidul, dan di lokasi POKDARWIS
berada. Pelaksanaan kegiatan pengembang-
an dalam bentuk pendidikan dan pelatihan

Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kawasan Karst
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yang akan dilakukan ini akan dilakukan de-
ngan tahapan: perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut sebagaimana di-
tampilkan dalam bagan di bawah.Aktivitas

Phase IV
TINDAK LANJUT

pembelajaran diselenggarakan dengan me-
nekankan pada pembelajaran berbasis pe-
ngalaman dan menggunakan pendekatan
pendidikan orang dewasa.
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Merumuskan program tindak

lanjut
N
Kelompok

__________________________ Sadar
Wisata
Karst

Phase 111 E

EVALUASI .

Mengevaluasi pencapaian

2| Merumuskan sumber daya
dan strategi pengembangan

Vv

Phase Il
PELAKSANAAN
Merumuskan strategi dan

N

proses pengembangan

mengelola SD dalam
pengembangan

Bagan 2 Proses Pengembangan (Adaptasi dari Knowless, 1984)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil kegiatan pengembangan yang
telahdilakukan dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
oleh POKDARWIS dapat dideskripsikan
mengacu pada kerangka metode kegiatan
yang telah ditentukan yang mencakup ke-
giatan perencanaan, pelaksanaan dan eva-
luasi kegiatan pengembangan. Uraian leng-
kap masing kegiatan sebagai berikut:

a. Perencanaan Pengembangan

Kegiatan PPM dalam hal ini kegiatan
pengembangan POKDARWIS dalam me-
ngelola obyek wisata kawasan karst diawali
dengan mempersiapkan hal-hal teknis yang
mendukung pelaksanaan kegiatan pengem-
bangan kelompok sasaran agar dapat ber-
hasil seperti seminar proposal kegiatan pe-

ngembangan, koordinasi dengan kelompok
sasaran dan tokoh masyarakat setempat/pi-
hak terkait, komunikasi informal dengan
narasumber teknis pengembangan, mempe-
lajari karakteristik obyek wisata, pengurus-
an perijinan, penyiapan bahan, dan sebagai-
nya. Setelah melakukan persiapan, tim pe-
ngabdi melakukan kegiatan koordinasi de-
ngan kelompok sasaran dalam hal ini de-
ngan ketua kelompok sasaran dan pejabat
desa setempat. Kepada kelompok sasaran,
disampaikan tujuan kegiatan pengabdian
dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Di-
informasikan kepada kelompok, mengenai
teknis pelaksanaan pelatihan bahwa pelatih-
an akan dilaksanakan di Objek Wisata Goa
Pindul dan teknis pemberangkatan. Sosiali-
sasi kepada kepala desa Gebangharjo pun
dilakukan dalam rangka memberikan infor-
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masi akan tujuan pengembangan dan mem-
buka kesadaran aparatur desa dalam meng-
optimalkan keberadaann kelompok sasaran.

b. Pelaksanaan Pengembangan
Sebagaimana hasil kesepakatan ber-
sama, kegiatan pengembangan kelompok
sadar wisata (POKDARWIS) pun dapat
diselenggarakan di wilayah objek wisata
Goa Pindul. Kegiatan pengembangan ini di-
lakukan dalam bentuk kegiatan pendidikan
dan pelatihan yang dilakukan dengan meka-
nisme pembelajaran yang mencakup: per-
tama, pengkondisian para peserta pengem-
bangan di lokasi pembelajaran. Kegiatan
dilakukan untuk memberikan kenyamanan
peserta dalam mengikuti pembelajaran. Se-
telah peserta memasuki ruang/tempat be-
lajar, peserta diminta untuk duduk lebih me-
lingkar dan memposisikan seperti Uagar
lebih interaktif dalam proses pembelajaran
dan mempersilahkan para peserta untuk
dapat menikmati hidangan khas Gunung
Kidul yang telah disediakan. Kedua, pem-
bukaan kegiatan yang mana ketua tim pe-
ngembangan menyampaian penjelasan me-
ngenai tujuan pengembangna POKDAR-
WIS yang diselenggarakan, dan pihak desa
pun yang diwakili oleh kepala urusan (kaur)
pemerintahan Desa Gebangharjo menyam-
paikan pengantar yang pada dasarnya me-
nyambut positif pengembangan kelompok
sadar wisata dan berharap para peserta da-
pat memperoleh pelajaran berharga setelah
mengikuti kegiatan pengembangan.
Selanjutnya, ketiga adalah proses
pembelajaran inti yang mencakup penyam-
paian beberapa substansi pengembangan.
Penyampaian substansi pembelajaran per-
tama adalah mengenai wirausaha sektor
wisata. Tujuan penyampaian materi ini ada-
lah untuk membangun kesadaran kelompok
sasaran mengenai kegiatan wirausaha yang
mungkin dapat dilaksanakan di kawasan

Pracimantoro. Materi disampaikan oleh
anggota tim pengabdi, Dr. lis Prasetyo yang
menyampaikan pengalaman mengenai wi-
sata yang berhasil di beberapa wilayah In-
donesia karena keberadaan kelompok sa-
saran. Selanjutnya, dilakukan penyampaian
materi Pengelolaan Objek Wisata Goa Pin-
dul. Materi ini disampaikan oleh narasum-
ber yang berpengalaman dalam praktik pe-
ngelolan objek wisata Goa Pindul yaitu
Yuda Hermawan, M.Pd. Narasumber men-
jelaskan mengenai bagaimana awal pe-
ngembangan wisata goa pindul yang sampai
sekarang ini berkembang, cara pemasaran
wisata yang dilakukannya, pengelolaan
sumber daya manusia yang ada, pengelo-
laan berbagai program pendidikan/pember-
dayaan masyarakat yang terintegrasi dengan
wisata Pindul misalnya pengembangan ka-
rawitan yang dimiliki masyarakat dan pe-
ngembangan pemuda serta BUMDes, dam-
pak wisata yang telah dirasakan oleh ma-
syarakat secara umum, dan cara pengem-
bangan wisata di masa depan. Narasumber
pun memberikan motivisi kepada para pe-
serta untuk terus terlibat mengembangkan
program wisata dan memberikan gambaran
mengenai potensi alam yang ada di Gebang-
harjo yang potensial untuk dimanfaatkan
misalnya lahan yang luas potensial untuk
mengembangkan kegiatan wisata outbond
bagi anak-anak sekolah. Dalam proses pem-
belajaran, peserta aktif menyimak penjelas-
an yang diberikan oleh narasumber. Hal ini
ditandai dengan beberapa pertanyaan yang
dikemukakan oleh peserta antara lain per-
tanyaan mengenai bagaiman kegiatan out-
bond dapat dikembangkan di kawasan karst
dan bagaimana penggunaan lahan yang ter-
sedia di kawasan wisata namun masih be-
lum dapat dioptimalkan karena kepemilikan
lahan yang berbeda.

Materi mengenai identifikasi peluang
dan program wisata potensial disampaiakn

Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kawasan Karst
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dalampembelajaran.Setelahpesertapengem-
bangan istirahat, kegiatan pelatihan dilanjut-
kan dengan penyampaian materi Pengiden-
tifikasian Peluang dan program Wisata yang
dapat dikembangkan. Materi disampaikan
dengan menggunakan pendekatan pembe-
lajaran berbasis pengalaman (learning by
experience). Pembelajaran dilakukan seperti
berikut. (1) Narasumber memberikan pen-
jelasan mengenai urgensi program wisata
yang dapat dikembangkan di kawasan Pra-
cimantoro didasarkan pada berbagai potensi
yang dimiliki oleh masyarakat misal potensi
goa yang ada, potensi seni budaya, dan
kekayaan alam yang ada.(2) Membagi pe-
serta ke dalam empat kelompok kecil
masing-masing beranggotakan kurang lebih
6 orang dan meminta peserta memberikan
nama kelompok yang terbentuk.(3) Memin-
ta kelompok untuk bekerja sama dalam me-
ngerjakan tugas pengidentifikasian peluang
dan program yang potensial dikembangkan.
Dalam kelompok kecil, ini masing-masing
anggota diminta untuk menuliskan peluang
dan program dalam 6 carik kertas dalam
waktu 5 menit. Setelah itu, masing-masing
jawaban anggota kelompok kecil didiskusi-
kan kembali untuk memperoleh jawaban
yang disepakati oleh kelompok. Jawaban-
jawaban yang dikategorikan dalam kelom-
pok jawaban yang sama. (4) Selanjutnya,
peserta menyampaikan hasil diskusi yang
dilakukannya dalam forum kelompok besar
dimana mereka memberikan penjelasan me-
ngenai berbagai potensi yang dapat dikem-
bangan di wilayahnya.(5) terakhir, dilaku-
kan penyimpulan secara umum mengenai
hasil diskusi dimana peserta memiliki ke-
samaan pandangan mengenai pengembang-
an pariwisata di kawasan karts yaitu: perlu
pengembangan agrowisata, pengembangan
program odong-odong, kuliner bagi ibu-ibu,
outbond bagi peserta didik sekolah, pe-
ngembangan wisata goa, dan lain-lain. (6)

Narasumber pembelajaran ini memberikan
penegasan ulang bahwa banyak potensi
yang dimiliki banyak yang ada dikembang-
an POKDARWIS sekaligus selalu meng-
ajak para peserta untuk terus berkarya guna
kemajuan masyarakat.

Penyampaian materi selanjutnya ada-
lah materi dinamika kelompok. Penyampai-
an materi ini bertujuan untuk memberikan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam
membangun kelompok sadar wisata yang
solid. Materi disampaikan dengan menggu-
nakan metode ceramah oleh Drs. RB. Su-
harta, M.Pd. Narasumber memberikan pen-
jelasan kepada kelompok sasaran mengenai
pentingnya kerja sama dan kebersamaan da-
lamkelompok sadar wisata. Sekaligus mem-
berikan contoh kiat-kiat keberhasilan ke-
lompok yang dilandasi oleh kebersamaan.
Setelah penyampaian materi tersebut, selan-
jutnya dilakukan kegiatan penguatan kelom-
pok yang diwujudkan dengan menggunakan
metode permainan atau outbond dengan
tanpa alat. Permainan dipandu oleh tim out-
bond Wirawisata yang sudah berpengala-
man. Proses pembelajaran melibatkan se-
mua peserta untuk melakukan berbagai jenis
permainan secara berkelompok. Terdapat
sekitar 5 jenis permainan tanpa alat yang di-
gunakan dalam pembelajaran. Selama akti-
vitas ini, peserta nampak ikut aktif ber-
partisipasi dalam mengikuti instruksi atau
aturan permainan yang dipandu oleh tim
outbond. Mereka melakukan interaksi yang
menggambarkan sangat senang dan akrab
misalnya dengan ketawa lepas, memberikan
hukuman dengan tanpa ragu pada peserta
yang dipandang melanggar aturan permain-
an, dan tetap semangat dalam kegiatan wa-
lau sudah menjelang sore hari. Pada akhir,
kegiatan ini, pemandu menyimpulkan ke-
pada kelompok sasaran akan kunci sukses
kelompok vyaitu: kelompok harus kompak,
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bekerja sama, satu visi, dann membangun
semangat kekeluargaan.

Proses pembelajaran yang kemudian
dilakukanadalahpembelajaranberbasis pada
pengamatan langsung. Pembelajaran ini di-
lakukan dengan cara memberikan kesem-
patan kepada pserta untuk mengetahui lebih
nyata aktivitas pengelolaan wisata yang di-
kembangkan oleh narasumber. Peserta di-
ajak untuk berkeliling sekitar lingkungan
wisata Goa Pindul yang dikelola oleh POK-
DARWIS Wirawisata dan selanjutnya para
peserta diajak untuk memasuki goa Pindul
sebagai andalan wisata yang ada di daerah
Bejiharjo. Harapannya adalah peserta dapat
memperoleh pengalaman langsung menge-
nai proses pemanduan wisata yang dilaku-
kan oleh para pemandu seperti mengetahui
bagaimana pemandu berinteraksi atau ber-
komunikasi dengan pengunjung, memberi-
kan penjelasan yang persuasif kepada
pengunjung, dan menjaga keselamatan para
pengunjung yang datang ke objek wisata.
Respon positif dari peserta diwujudkan
dengan perasaan senang yang ditunjukkan
dengan perilaku saling bercanda dengan
sesama peserta lain dan pernyataan para
peserta yang nampaknya sangat bahagia
terhadap pengalaman yang telah diikutinya
misalnya mereka bercerita mengenai kesan
bahagia menaiki mobil pick up yang oleh
pihak pengelola disebut sebagai pajero dan
pengalaman ketika berada dalam zona
terang dalam gua Pindul.

Pada akhir kegiatan pengembangan,
khususnya dalam acara penutupan, tim pe-
ngabdi memberikan tugas kepada kelompok
untuk menyusun dan/atau melaksanakan
program Kkerja pengembangan wisata ka-
wasan karts yang menjadi unggulan sesuai
dengan kemampuan kelompok sasaran. Di-
tegaskan bahwa dalam kurun waktu 30 hari,
diharapkan kelompok dapat memiliki
dan/atau melaksanakan salah satu program

kerja unggul yang disepakati oleh semua
peserta kelompok. Penugasan kepada ke-
lompok ini tidak lepas dari hasil proses
pembelajaran yang terkait dengan identifi-
kasi potensi dan masalah yang terdapat di
kawasan objek wisata yang sudah dihasil-
kan.

Setelah proses pembelajaran diseleng-
garakan di Goa Pindul, selanjutnya kegiatan
pengembangan pun dilakukan dengan
mengharapkan kelompok sasaran untuk
melakukan pengembangan rencana program
wisata secara mandiri. Dalam hal ini,
kelompok sadar wisata melaksanakan suatu
projek pengembangan wisata dalam bentuk
membuat program Kkerja wisata dan melak-
sanakannya selama waktu yang disepakai
sesuai dengan kemampuan atau sumberdaya
yang dimiliki kelompok. Diharapkan pro-
gram yang sudah direncanakan dapat dise-
lenggarakan sendiri sesuai dengan kondisi
atau kemampuan kelompok sadar wisata.
Program kelompok sadar wisata yang apa-
bila dapat dilaksanakan ini kemudian akan
didampingi oleh narasumber dan tim peng-
abdi sehingga harapan memperoleh penga-
laman nyata dan bermakna dalam mengem-
bangkan program wisata. Namun, disayang-
kan kelompok yang dikembangkan belum
dapat menjalankan program wisata. Kelom-
pok sebatas menjalankan aktivitas mereka
berupa pertemuan rutin “arisan” setiap bu-
lan sekali secara bergantian di rumah para
anggota kelompok.

c. Hasil Kegiatan Pengembangan

Melalui pelaksanaan evaluasi kegiatan
pengembangan yang dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dan refleksi bersama
dapat diketahui bahwa proses kegiatan pe-
ngembangan dapat meningkatkan antusias
dan kesadaran peserta untuk memajukan
kelompoknya. Hal ini ditandai dengan ung-
kapan yang menyatakan bahwa mereka se-
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benarnya memiliki potensi alam yang ba-
nyak, namun belum dapat didayagunakan;
dan aktivitas proses pembelajaran yang
memberikan kegembiraan para peserta. Hal
lain adalah diskusi atau refleksi bersama
antara oleh ketua pengembang, narasumber
dari pihak goa Pindul, para anggota kelom-
pok, dan pejabat desa setempat menghasil-
kan beberapa hal yaitu: (1) proses pengem-
bangan POKDARWISA yang ada di Desa
Gebangjarho dipandang memberikan man-
faat khususnya mengenai pengelolaan wi-
sata yang berhasil dan mampu membangun
kesadaran anggota kelompok mengenai ber-
bagai peluang usaha yang ada di lingkungan
masyarakat kawasan karst. (2) Kelompok
sadar wisata belum dapat menjalankan ke-
giatan pengembangan yang diharapkan oleh
tim pengabdi berupa implementasi penyu-
sunan rencana program wisata karena ter-
dapat faktor penghambat antara lain peker-
jaan untuk mencari nafkah yang masih tidak
dapat ditinggalkan sehingga menyebabkan
para anggota tidak dapat berkonsentrasi un-
tuk mengembangkan kelompok, musim hu-
jan yang memberikan pengaruh pada kesi-
bukan para anggota untuk melakukan akti-
vitas bercocok tanam, tidak ada dukungan
positif dari dinas pariwisata sehingga me-
nyebabkan kesulitan kelompok dalam me-
laksanakan program wisata, dan adanya ke-
terbatasan pendanaan yang dimiliki. Namun
demikian, kelompok menilai kehadirannya
merupakan wahana penting untuk mengem-
bangkan masyarakat yang notabene masya-
rakat agraris dimana tingkat kesejahteraan
ekonomi masyarakat masih rendah. Mereka
memiliki harapan pengembangan kelompok
dapat lebih dilakukan di masa depan walau
dalam berbagai aktivitas yang berbeda.

2. Pembahasan
Kegiatan pengembangan kelompok
sadar wisata pada dasarnya merupakan

suatu aktivitas pemberdayaan masyarakat
melalui sarana kelompok sebagai unsur
penting yang memiliki peranan strategis
dalam menggunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Kelompok dipandang dapat
memberikan pengaruh positif baik bagi
warga masyarakat apabila kehadiran dan
pengelolaannya dapat berjalan efektif. Da-
lam hal ini, kelompok sadar wisata merupa-
kan agent perubahan masyarakat. Oleh ka-
renanya, melalui pelatihan dan pengem-
bangan yang dilakukan, kelompok diharap-
kan dapat memiliki kompetensi yang sesuai
tujuan yang ingin dicapai dalam hal
mengelola program wisata yang menarik,
berguna, dan memberdayakan.

Hasil kegiatan pengembangan yang
dilakukan mengarah pada penciptakan ke-
lompok sadar wisata yang kompeten. Arti-
nya kelompok dapat berfungsi secara efek-
tif memberdayakan masyarakat dengan cara
mampu mengidentifikasi kebutuhan dan
potensi masyarakat sebagai bahan untuk
dikembangkan dalam hal ini potensi wisata,
mampu mengenali kebutuhan pengembang-
an program wisata yang bermakna, mampu
mengembangkan program wisata yang di-
hasilkan, mampu menilai keberhasilan pro-
gram wisata yang dihasilkan, dan mampu
mengembangkan program wisata yang le-
bih produktif, sekaligus mampu meningkat-
kan partisipasi masyarakat dan pihak lain
dalam mendukung kegiatan kelomlok sadar
wisata. Oleh karena ini, kompetensi terse-
but perlu dimiliki oleh setiap anggota ke-
lompok secara baik agar kelompok mampu
bersaing dan bertahan dalam lingkungan
kepariwisataan yang terus berkembang.

Keberhasilan  kelompok  menjadi
kompeten sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya. Kelompok yang kompeten sudah
pasti memiliki kualitas manusia yang baik.
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Dalam hal ini, manusia-manusia yang
bertindak sebagai aktor kepariwisataan
akan memiliki keyakinan dan komitmen
yang kuat untuk mengembangkan aktivitas
kepariwisataan, pengetahuan yang luas me-
ngenai pengelolaan kepariwisataan dan ke-
terampilan yang handal untuk melaksana-
kan berbagai program pariwisata. Selian itu,
mereka pun mampu membangun kehidupan
berorganisasi yang dinamis, mengembang-
kan kultur organisasi yang baik, dan terus
berusaha mengembangkan kualitas diri se-
bagai pelaku wisata. Mereka inilah yang
menjadi kunci keberhasilan peran dan fung-
si kelompok sadar wisata.

Terkait hal diatas, kegiatan pengem-
bangan kelompok sadar wisata berupaya
mengembangkan kualitas sumber daya ma-
nusia yang ada agar mereka dapat memiliki
kompetensi sebagai pelaku pariwisata yang
profesional. Hasil pengembangan menun-
jukkan bahwa terjadi perubahan perilaku
peserta pengembangan yang mencakup:
muncul kesadaran mengenai permasalahan
dan potensi yang ada di lingkungan ka-
wasan karts, memiliki keinginan untuk
memberdayakan masyarakat, memiliki pe-
ngetahuan yang lebih luas mengenai pe-
ngelolaan kegiatan kepariwisataan yang
bermakna, mampu mengidentifikasi perma-
salahan dan potensi yang dimiliki masya-
rakat, dan mampu melaksanaan aktivitas
bersama yang mendukung keberhasilan pe-
ngembangan wisata. Hal ini sejalan dengan
wisata pbelajar atau pendidikan. Menurut
Sujarwo, Samsi & Wibawa (2017) wisata
pendidikan merupakan suatu program yang
menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan
muatan pendidikan didalamnya.

Secara ideal, perubahan perilaku yang
terjadi pada kelompok sasarn tidak sebagai
pada hasil belajar dari kegiatan pengem-
bangan namun lebih jauh adalah bagaimana
hasil belajar tersebut mampu termanifes-

tasikan dalam kehidupan pengelolaan akti-
vitas kepariwisataan. Sebagaimana diketa-
hui bahwa tujuan dari pengembangan ada-
lah untuk membekali anggota kelompok
mampu menghasilkan program wisata yang
bermakna dan mampu menjalankan kegiat-
an program yang dihasilkan secara mandiri
berbasis potensi yang dimiliki, nampaknya
belum dapat terwujud. Hal ini dapat dipa-
hami bahwa aktivitas pengembangan ma-
syarakat tidak akan selalu berjalan sesuai
dengan harapan. Pareek & Uday (1984) me-
nyatakan bahwa keberhasilan kegiatan pe-
ngembangan dipengaruhi oleh motivasi dan
komitmen belajar peserta, proses pembe-
lajaran yang dilakukan, internalisasi hasil
belajar, dan kondisi lingkungan yang ku-
rang efektif. Dalam kegiatan pengembang-
an yang dilakukan terlihat bahwa komitmen
peserta berupa persaingan internal diri para
peserta dan lingkungan yang kurang kon-
dusif, yaitu koordinasi berbagai pelaku wi-
sata yang tidak harmonis menjadi faktor pe-
nyebab outcome pengembangan belum da-
pat direalisasikan.

Pengembangan kelompok sadar wi-
sata dipandang sebagai upaya yang perlu
dilakukan terus menurus dan keberkelanjut-
an dan tentu pengembangan yang baik da-
pat berangkat atau diinisatif atas keinginan
dan didasarkan atas kemampuan sendiri ke-
lompok sadar wisata. Dalam hal ini, kelom-
pok sadar wisata agar menjadi pengembang
masyarakat yang kompeten dan mampu
mencapai tujuannya harus mampu melaku-
kan perubahan baik pada cara pandang,
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
terkait dengan penyelenggaraan program
wisata kawasan karst dengan cara mem-
bangun dan mengembangkan perilaku
mengelola pengetahuan yang didalamnya
berkembang perilaku gemar belajar. Arti-
nya, untuk menghasilkan suatu perbaharuan
dalam program kepariwisataan, kelompok
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harus berani dan mampu menghasilkan
terobosan inovatif program pariwisata me-
lalui pemaknaan kembali pengalaman-pe-
ngalaman kepariwisataan yang sudah di-
milikinya agar menjadi pengalaman yang
bermakna. Selain itu, kelompok sasaran pun
harus dapat membangun jiwa dan kapasitas
kewirausahaan yang kuat agar mampu ber-
saing dan mendapatkan peluang atau sum-
ber daya yang ada di lingkungan masyara-
kat.

D. PENUTUP
1. Simpulan

Mendasarkan pada hasil kegiatan dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa ke-
giatan pengembangan yang dilakukan dapat
memberikan hasil belajar yang positif ter-
hadap kelompok sasaran yang mencakup:
kelompok sasaran mampu meningkatkan
membangun kesadaran memanfaatkan se-
gala potensi yang ada di kawasan Kkarst,
memiliki sikap, pengetahuan dan keteram-
pilan kelompok sasaran dalam mengelola
layanan jasa wisata kawasan karst, mampu
mengenali potensi wisata yang dapat dikem-
bangkan, dan mampu melihat upaya pe-
ngembangan program wisata yang prospek-
tif di kawasan karst. Namun demikian, di-
sayangkan hasil kegiatan berupa terbangun
kelompok sadar wisata yang mampu mem-
buat program kerja wisata yang efektif dan
unggul belum dapat tercapai karena, selain
faktor teknis, perbedaan kepentingan yang
ada antar anggota kelompok dan pengurus
kelompok. Oleh karenanya, diperlukan
suatu tindakan pengembangan lain yang
memungkinkan kelompok sasaran dapat
menerapkan sikap, keterampilan, dan pe-
ngetahuan yang dimiliki dalam kegiatan
implementatif kepariwisataan.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, be-
berapa saran yang dapat dikemukakan
seperti berikut. (1) Kelompok sasaran perlu
lebih berkomitmen dalam melaksanakan
fungsi dan perannyadalam memberdayakan
masyarakat, menyelenggarakan kembali ak-
tivitas wisata yang selama ini tidak dapat
dilaksanakan, melaksanakan aktivitas pe-
nyampaian informasi mengenai keberada-
annya kepada masyarakat sekitar agar ling-
kungan masyarakat dapat menerima dan
mendukung keberadaannya, lebih intensif
berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait
dengan tetap terbuka menjalin komunikasi
agar menghasilkan persepsi yang baik dan
mengoptimalkan penggunaan fasilitas yang
disediakan oleh pihak Museum Karst Indo-
nasia. (2) Pemerintah desa setempat perlu
memberikan fasilitasi yang lebih besar be-
rupa dukungan materil dan nonmaterial agar
pengembangan kelompok sadar wisata lebih
mampu menjalankan fungsinya. (3) Pihak-
pihak yang terkait dalam kawasan karst per-
lu melakukan pengembangan pemberdayaan
masyarakat secara holistik, integratif, dan
tidak mengedepankan pada kepentingan
sendiri/kelompok semata.

DAFTAR PUSTAKA

Eko Haryono & Tjahyo N.A. 2015. Geo-
morfologi dan hidrologi karst. Bahan
ajar Fakultas Geografi, UGM. Di-
akses dari www.referensi.dosen.naro-
tama.ac.id, tanggi 25 Maret 2016.

Fennell, David A. 2003. Ecotourism: An
Introduction. New York: Routledge.

Ford, Derek & Williams, Paul. 2007. Karst
Hydrogeology and Geomorphology.
West Sussex: John Wiley & Sons Ltd.

Inoteks, Volume 22, Nomor 1, Februari 2018



11

Hatma, S. 2006. Strategi Pengelolaan Eko-
sistem Karst di Kabupaten Gunung
Kidul. Makalah disampaikan pada
Seminar Nasional Strategi Rehabilitas
Kawasan Konservasi DI Daerah Padat
Penduduk, 9 Februari 2006, di UGM
Yogyakarta.

Hiryanto, Lutfi Wibawa, & Entoh Tohani.
2015. “Dampak Ekonomi dan Sosial
Wisata Alam Berbasis Masyarakat
dalam Konteks Pemberdayaan Ma-
syarakat: Studi Kasus pada Desa Wi-
sata Bejiharjo,Kec.Karangmojo, Kab.
Gunungkidul”.Laporan  Penelitian:
FIP UNY.

Ife, Jim. 1997. Community Development:
Creating Community Alternatives-
vision, Analysisand Practice. Mel-
bourne: Longman.

Illeris, Knud. 2009. Contemporary Theories
of Learning: Learning Theorists. New
York: Taylor & Francis Routledge.

Knowless, M.S., Holton IIl, E.F., &
Swanson, R.A.2005.The Adult Learn-
er: The Definitive Classic in Adult
Education and Human Resource De-
velopment. Burlingtong: Elsevier.

Korten, David C. 1986. Community Mana-
gement: Asian experiences and Per-
spectives. West Hartford C.: Kuma-
rian Press.

Moscardo, Gianna. 2008. Building Commu-
nity Capacity for Tourism Develop-
ment. Wallingford : CABI.

Sujarwo, Samsi &Wibawa. 2017. “Desain
Model Wisata Belajar di Kebun Bina-
tang Gembira Loka Yogyakarta Seba-
gaiLaboratoriumLuarKampus,JPPM”.
Pascasarjana UNY Copyright ©
2017, JPPM, ISSN 2355-1615 (print),
ISSN 2477-2992 (onVan Beynen,
Philips E. (2010). Karts Manajement.
Florida: Springer.

Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kawasan Karst



